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KATA PENGANTAR

Buku Geologi Umum dengan materi Cebakan, Bshan Galian,
dan Mineral ini merupakan bahagian dari Geologi Umum untuk
memperluas wawasan metéri dan memperkays literatur tentang
Mineral dan Batuan yang telsh ditulis pada Buku Geologi
Umum.

Dalam bukuw ini akan dibshas tentang; perkembangan
pengdetshuan bahan galian; manusia dsan cadangan
mineral; csara terjadinya bshan-bshan galian; mineral dan

jenis-jenis mineral.

Harapan hkami semoga buku ini bermanfast bagi orang

banyak, memberi pengaruh dan sumbangan kepada masyarakat dan

negsara.

RKepada semua pihak vang telah membantu demi terwujudnys

buku ini kami ucapkan terima kasih.

Demi perbsikan di mass datang kritik dan saran kami

dambakan.

Padang, Juli 1892
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- BAB I |
PERKEMBANGAN PENGETAHUAN
TENTANG BAHAN GALIAN

Mineral-mineral pertama  yang dipergunakan
manusia primitif adalah bahan-bahan buka logam,
seperti misalnya kwarsa, obsidian, gamping yang
biasanya digunakan untuk alat-alat keperluan
sehari-hari ataupun untuk senjata sepertli mata
lembing, dan lain-lain. Lempung banyak sekali
‘digunakan' pertama-tama untuk bahan keramik
kemudian untuk pembuatan batu bata. Pembuatan
alat-alat dari lempung itu memang merupakan
industri terbesar pada jamén jtu, dan keadaan ini
dapat bertahan terus sepanjang masa. Di Moravia
"telah ditemukan lempung yang dibakar kira-kira
'30.000-20.000 tahun Sebelum Masehi, dan di Mesir
juga telah ditemukan industri keramik terbaik
yang berumur kira-kira 10.000 tahun (Yuda
Adipura, 1980:54). |

: Oréng_Babildqia dan Mesir telah menggunakan
lempﬁng . untuk - pembuatan relief—relieﬁ dan
pembangunan kota-kota serta bangﬁnan aliran-
aliran - irigasi dan tablet—tablet_'yéng memuat
tulisan huruf-huruf jaman purba. Yang 'sangét

mengagumkan dunia -adalah: pembangﬁnan Piramida-

Piramida (2980-2925 sebelum Masehi): Kita tidak

dapat :membayangkan bagaimana besarnya industri
~b;tuan ﬁada'masa itﬁ. Bangunan raksasa Pi;amida
darif Gizehl yangv termasyur - -itu terdiri -dari
bongkah-bongkah batuan sebanyak 2.300.000 buah
berat'tiépjtiap batu kira-kira 2,5 ton. —



Menurut Ball manusia 'Pbleolitik telah

- mengenal 13 macam mineral penting diantaranyav

ialah kwarsa chalsedon, terpentin, obsidian,
pirit, Jjasper, Jjadeittkalsit, ametiste, dan lain-
lain. Manusia Neolitik telah mengetahui pemakaian
emas dan tembaga di samping batuan setengah mulia
misalnya nefrit, silimanit, dan turquois.
‘Mineral-mineral ini biasanya ditemukanq secara
'indentil, dan belum dilakukan usaha—usahé untuk
mempe lajarinya dengan seksama. Penyelidikan-
penyelidikan ke arah mineral serta pemikiran
mengenai cara bagaimana cara terjadinya batuan
itu, didorbng oleh keadaan bahwa batuan permata
menjadi berharga sekali.

Batﬁan permafa dijadikan ukuran ‘kekayaan dan
posiéi tséorang, Ekspidisi-ekspidisi kecil telah
mulai diselenggarakan ' untukmenéari mineral-
minéral  ini. Orang Babilonia, Mesir, India,
Iﬁongﬁoa,‘dan'Aésifia, adalah bangsafbangsavyang
mﬁlai memperkembangkan vseni rengasahan batu~

"baﬁuan‘ permata. Batuan permata itu pada -jaman

purba sudah  mengambil tempat dalam. kehidupan.

agama pada orang-orang mesir. Orang-orang Mesir

itu sébagai.-tandg kebesaran biasanya penuh
dihiasi dengan Jade, bai orang yang masih hidup
maupun yang telah mati. B

" Batuan bermata vang ditemukéhf@i Afganistan,

kira-kira 2400 mil dari Mesir, dipé%dagangkan di

negeri  itu, suatu tanda bahwa hﬁbnngan
internasional dalam waktu itu telah ada dan ramai

-sekali. Kemudia pada jaman Ptbleﬁeus orang Yunani

mulai’ mengenal batuan permata seperti batuan-



batuan ° berasal dari India antaranya, safir,

sirkon, dan topas.

Para Firaun yvang berkuasa © 'di . Mesir

,mengirimkaﬁ‘ ahli-ahli untuk-'menyelidiki Jjazirah

Sinai - dan Sudan, ‘tujuannya ialah batuan turguois.

"Di  Pesisir Laut Mesir ditemukan tambang-tambang

pertama “yang digali oleh ahli-ahli Mesir untuk
bahan-bahan itu. |

Besar 'kemungkinan bahwa tembaga  telah

ditemukan‘ 5manusia pada tahun 18.000 sebelum

Masehi. Yang jelas ialah bahwa orang Mesir telah
mengenal iogam itu pada tahun 1.200 sebelum
Masehi dan di Eropa logam ini baru-mulai dipakai
kira-kira pada tahun 4.000 sebelum Masehi. Besar
kemungkinén bahwa pemakaian emas talah mendahului
pemakaian tembaga. Penambangan' lbgam emas dan
perak secara teratur di Yunani dilakukan pada
Jjaman 2.500-360 sebelum Masehi. Terowongan-
terowongan baru pertama kali dikenal/séjak jaman
itu 4untuk mencari logam-logam yang terletak di
bawah  permukaan bumi. Mulai pada masa 1itu
pengertian mengenai logam mulai tumbuh. Ahli-ahli
bangsa filsafat bangsa Romawi dan bangsa Yunani
telah meninggalkan kepada kita tulisan-tulisan
mengenai bara terjadi qatau genesisi mineral dan
logam—logém-'

Herodotus (425Asebe1um Masehi) menceritakan

~ akan . adanya emas dalam gang-gang kwarsa di

Distrik Krissistes di Yunani. Seorang murid dari

ahli . filsafat besar Aristoteles ialah Theophratus

(327-287 sebelum Masehi) menulis buku mineralogi

yang' pertama vang disebut “Enku_ﬁﬂaﬁuan”-di-mana
dilukiskan 16 buah mineral, yang digolongkan
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BAB IX
MANUSIA DAN: CADANGAN
B MINERAL '

Dengan rerkembangan pengetahuan alam dan
teknik vang terdapat yang mendapat dorongan dari
penemuan-penemuan mesin uap ‘James Watt serta
ahli-ahli listrik dari Faraday dan Maxwell, maka
arti meneral untuk keperluan manusia ‘semakin
‘bertambah besar.

Pembuatan-pembuatan alat pengangkut modern
seperti mobil, kapal laut, kapal terbang, dan
lain-lain, memerlukan bahan-bahan bijih dan untuk
menjalankan mesin-mesin ini manusia memerlukan
‘bahan bakar seperti minyak dan batu bara. Bahan-
‘bahan mentah baru . mulai dipakai aiantaranya
nikel, seng, alumunium, garam kali, wolfram,
platina mollidin, vanadium, dan uranium.
Péftémbangan' dan geologi mengalami revolﬁsi vang
‘menggemparkan. Sétu abad yang silam bahan—bahan'
yangl dipakai manusia untuk hidup, 80% adalah
produksi - dari agraria. Kini hanya 30% dari
pemakaian manusia berasal dari [bahan organik,
sedangkan yvang lainnyd berasal dari mineral.
Revolusi dalam bidang teknik membaﬁa konsekuensi-
konsekuepsi ‘yang - beraﬁ' bagi manuSia. Seorang .
petani @isalnya'dalam setahun bahkan dalam.tiap—v
'tiap' enam bulan dapat -memungut hasil ljerih
payaﬁnya,' 1Dalaﬁf'kekayaan' mineral"kita‘lhanya
mengenai  satu kali  panen saja. Tidak _dépat
disangkal lagi dalam bumi kita masih berlaku
pembehtukap' | mineral—qinefal; , akan_" te£api

pembentukah-pembentukan . ini . 'sangat - lambat



: BAB ]Z]I]:
CJ!&IZ!& TERJADINYA IB[XIII&LJ——
. BAHAN GALIAN

Dari  pembicaraan mengenai  batuan _dan

mineral- mlneral telah berkenalan dengan beberapa

bahan gallan penting, antara lain batubara _dan'

.la;nflaln . batuan " yang - dipergunakan  untuk
pembangunanf,dan' .sebagainya. Pembentukan, bahan¥
bahan gallan yang penting dlpandang dari sudut
ekonoml ' pada pr1n51pnya sama dengan proses
pembentukan batuan dan m1neral~m1neral yang telah

klta uralkan Bahan-bahan galian yang ‘berharga

“ini terdapat dalam bentuk batuanuxdan mineral.

Yang = dimaksudkan dengan ‘bahan .gélian . ialah
mineral v'dalam bentuk -aslinya, © ‘yang . -dapat

ditambang untuk - keperluan - kehidupan manusia.

'Lthh adalah bahan gallan vang dapat memberi

.logam kepada kita yang berguna. Bahan galian
indﬁstri, ialah mineral atau batuan vang biasanya
dipergUnakan' untuk keperluan sipil ° teknik,
umpamanya :Grnamen (=penghias bangunan) dan lain-
lain. | | _ ' ' o
.Menurﬁt Kétilli (1972:66) mineral-mineral
dapat terbentuk menurut berbagai mécam proses dan
yang terpenting ialah kristalisasi dari magma

vang cair prijar , pengehdapanfpengendapan dari

gas-gas dan uap-uap, pengehdépanfpengendapan
kimiawi - dan organik dari  larutan-larutan
pelapukan, metamorfosis dan = sebagainya.

Pembéntukan meniral-mineral dari magma telah kita

lihat sewaktu membicarakan urutan kristalisasi .

dalam ° batuan beku. Magma ialah massa silikat yang

cair pijar, yang selama pendlnglnannya di tempat-
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tempat yang lebih tinggi di kerak bumi, pada
suatu saat tertentu dapat mencapal titik stabil
untuk mineral-mineral vang tertentu  pula.

Mineral-mineral ini akan menghablur. Dengan jalan

demikian maka mineral-mineral vang terpenting

bagi kehidﬁpan ekonomi . dapat terbentuk antara -

lain, magnetik, chromit, dan apatit;

Di’ samping itu gas- gas panas dan uap dariﬁ

dalam bumi dapat _Juga_membentuk mineral-mineral

yang berharga- .
Gejala-gejala . postvulkanik yang disebut

dengén fhmarola, yang pada umumnya mengandung

.berbagal jenis asam dan lain-lain bahan pémbentuk
mlneral; ﬁembgfi. kepada‘~ kité endapanfendapan
belerang:' vang banyak sekali ditemukan =~ di
pegunungan~pegunungan di Jawa, Sumatera' dan

Sulawesi Utara.

o Lafuténflarutan' hldrotermal yang telah kita f

“tinjau ~pula ketika klta ' memperkenalkan 

--metamorfb31s sentuh mempunyal peranan yang sangat
pentlng dalam pembentukan ' mineral-mineral" yvang

berharga. . Laruﬁan—larutan vang - demikian itu

' biasanya . dibentuk pada stadium terakhir 'dari_

pendinginan - magma. Magma itu banyak sekali
4vmeﬁgandung zat-zat mlnpral—mlneral vang blasanya
mengisi ‘retak- retak serta celah-celah yvang
’terdapat d1 sekitar badan magma tadi. Jikalau
dalam stadlum magma terakhir ini, 'gas—gas_ yang

mempunyai peranannya maka proses itu disebut

pProses pbneumatolitis. Juga proses demikian
menyebabkan terbentuknya mineral—mingral
berharga,' misalnya sebahagian dari cetakan-—

cetakan timah di Indonesia.
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Endapan-endapan serta cebakan-cebakan yang
untuk pertama kali terbentuk dalam bumi disebut
endapan primer. '

Endapan primer ini dapat kita bagi dalam
bentuk-bentuk orthonomagma, bentuk-bentuk pneoma-
tolisis-pegmatik, bentuk-bentuk hidrothermal, dan
lbentuk—beﬁtuk vulkanik. o ‘

.Minefal—mineral berharga dapat juga dibentuk
pada proses metamdrposis di mana tekanan dén

temperaturnya tinggi, dan dapat menghasilkan

meniral-mineral yang stabil, dalam kondisi yang .

baru. itu. Lempung vyang telah mengalami tekanan
kuat dapat diubah menjadi sekis-sekis mlka, sekis
granat talk grafit dan lain- lain.

Oleh pemekatan (konsentra31) ‘dari larutan-

larutan penguapan dan presipitasi (=pemisahan)

akan terbentuk ‘garam anhidrit. Mineral?mineral-

bérharga dapat =~ juga dibentuk = pada proses

metamorposis ‘di mana tekanan dan temperaturnya
‘tihggi,_ dan dapat mengha81lkan meniral-mineral
yvang’ stabll dalam kOHdlSl yang baru itu. Lempung
vang telah mengalaml tekanan kuat dapat diubah
menjadi sekls -sekis mika, sekis granat; ' talk,

grafit dan lain-lain.

" 0léh ‘pemekatan (konsentra51) dafi larutan—

larutan penguapan dan pr851p1ta31*j(:pemisahan)

akan terbentuk garam anhidrit, gipsum, seperti

mlsalnya terdapat di Stassfurt, Jépman.

Nitrat-nitrat yang terdapat di Chili

dibeﬁtﬁk ' karena = penguapan air.  tanah yang’

- ‘'mengandung lérutan—larutan garam itu. )
Sebuah - batuan atau mineral vang lapuk dapat

pula 'menghgsilkan endapan-endapan yang berharga.

12




Bijih besi sepeti limonit dan oksida mangan
biasanya berasal dari pelapukan-pelapukan batu-
batuan yang basa.

Selama perkembangan geologi kerak bumi kita
beratus Jjuta tahun di beberapa tempat di kerak
bumi terjadi konsentfasi-konsentrasi dari bahan-
bahan galian vang kini merupakan sumber-sumber
bahan industfi penting. Konsentrasi—konsentrasi
demikian Jjuga terdapat di kepulauanv‘kita, dan
mineral-mineral berharga ini . merupakan sumber
devisa Bagi negeri kita. Batﬁan yang berasal dari
pembekuan magma mengandung mineral-mineral
‘berharga,vmisalnya’batuan poiidbtif (si;ikat dari
besi dan magnesium) yang terbentuk pada waktu
Jura, kira-kira 150 juta tahun yahg telah silam,
di-_.bagian tenggara Kalimantan, mengandung
platina, Emés, dan intan. Batuan serupa itu
dibentuk pada jaman kapur kira-kira 100 Jjuta
tahun . yang telah silam menghasilkan nikel,
kobalt, chromium di Sulawesi. ' '

Batuan granodiorit yang terbentuk pada waktu
Ter81er Tengah di Sumatera, Jawa dan Sulawesi,
mengandung bijih’ be81, emas, dan perak-

Endapan—endapan belerang di Iﬁdonesia
sebahaglan besar dihasilkan oleh gunung . berapi
'yang bekeraa | '

Dalam 1lmu geologi kita kenal Jaman ev01u31,
ialah_4 qaman ~ yang tenang waktu teraadinya~
pengendapah sedlmen sedlmen ~dalam- 'lekuk lekuk
yang klta kenal dengan nama g9051nk11n Pada
Jjaman itu dlendapkan lempung, batu pa51r) batu
Akapuf, dan Jenis-jenis’ endapan—éhdapan -batﬁén-'

lainnya. Jaman yang aman ini biasanya disusul

13



oleh jaman revolusi, waktu terjadinya pergolakan-

pergolakan . hebat = dalam bumi yvang memeras,

melipat,‘ dan mengangkat ’ sedimen-sedimen tadi-
menjadi rantaian pegunungan-pegﬁnungan. Kedua
proses ini  silih berganti, dan  menjalani

perédaran vang kita kenal dengan nama daur
geologi. ‘ ' |

.Bahan gallan antara laln bljlh lelh pada
_umumnya " dibentuk ‘pada waktu revolusioner,
sedangkan bahan bakar mlnayk mlsalnya. batubara
dan mlnyak dlbentuk pada waktu evolu51oner.

Bahan galian 1n1 biasanya dibagi dalam:

1. Mineral bukan logam dan bahan galian

-~ industri o '
. 2. Mineral bahan bakar

3. Mineral bijih.

Sebelum kita meninjau ‘Jenls jenis cebakan—
cebakan dan endapan-endapan mlneral berharga itu

. satu persatu, maka kita akan menglkutl seaenak

perkembangan_ ilmu pengetahuan manusia ‘mengenai

" mineral. Pada' umumnya kemajuan negara-negara

besar seperti ‘Amerika Serikat dan Uni - Sovyet

kekuatan SBbagian besar berdasarkan kekayaan_

cebakan-cebakan mineral yang terdapat di negerl
mereka. Negara~negara vang telah - maju itu
mengélaml perkembangan dari peradaban vegetatif,
vaitu peradaban ketika hasil agraria merupakan
faktor penting untuk kehidupﬁn, keperadaban
mineral rada waktu mana bahan—bahan galian yang

merupakan sumber kehidupan pentingvbégi manusia.

14
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BAB IV
 MINERATL.

Mineral adalah sebahagian besar zat zat

hablur yang ada dalam kerak bumi serta bersifat

homogen,,_flslk maupun kimiawi. Mlneral itu

~merupakan pPersenyawaan anorganlk asli serta

Jmempunyal susunan kimia vang tetap.
Yang dimaksud ~dengan .persenyawaan yang asli
ialah bahwa mlneral itu harus terbentuk dalam

' alam, karena banyak zat-zat yang mempunyal sifat-

51fat yang sama dengan mineral dapat dibuat dalam

'laboratorlum—laboratorlum Sebuah zat vang banyak
sekall terdapat dalam bumi ialah Si0z dan dalam

ilmi mineralogi mineral itu disebut kwarsa-

Sebaliknya zat ini pun dapat dlbuat secara klmla

akan tetapi dalam hal ini tidak disebut mlneral
melainkan zat Silisium dioksida.

Kalsit adalah sebuah mineral vang terdapat
dalam batuan gamping dan merupakan mineral batuan

yang penting. Zat yang dibuat dalam laboratorium

dan mempunyai sifat-sifat vang sama dengan'

mineral kalsit CaCOs. Demikian pula halnya dengan
garam-garam yang terdapat sebagian laplsan—
‘lapisan dalam batuan. Garam dapur dalam ilmu
mineral disebut halit, sedangkah- dalam
laboratorium garam dapur disebut  Natrium
Chlorida. Hineral—mineral mempunyai struktur atom
yang tetap dan berada dalam hubungan harmoni
"dengan bentuk luas luarnya. Mineral yang inilah
‘vang merupakan bahagian- bahaglan pada' batuan

dengan lain kata batuan adalah asosiasi mineral.

15



Sebagian besar dari meneral-mlneral ini
terdapat dalam keadaan radat, akan tetapi dapat

Juga berada dalam keadaan setengah padat, gas

ataupun cair. Mineral-mineral radat itu biasanya

terdapat dalam bentuk-bentuk kristal, vang agak
setangkup dan pada banyak 5181nya dibatasi oleh
bldang -bidang datar. Bidang- bldanglgeometrlk ini
memberi bangunan yYyang tersendiri sifatnya pada
mineral yang bersangkutan Minyak bumi misalnya
adalah mineral dalam bentuk cair, sedangkan gas
'buml adalah mlneral dalam bentuk amonf artlnya
tidak _mempunyai” susuhnan bangunan krlstal
tersendlrl Pengenalan atau determlna81 m1neral¥
minerél' dapat didasarkan atas berbagal ~bagai.
sifat darl mineral tersebut antara - lain 81fat—
_81fat flSlka, sifat-sifat optlk . bentuk -bentuk

krlstal, -yang akan dlbicarakan di - s;nl dengan-"

"secara,s1ngkat

Sifat—sifét fisika dari mineral

Banyak -sifat-sifat fisika \mineral—minéraf.

yang dapat. menolbng kita' dalam melakukan
'-ditérminasi- ’ '
Beberapa ~8ifat dari sifat fisika yang

pentlng 1alah warna,  kilapan, bentuk, kekerasan,

belahan, berat Jenis dan sebagainya- Tidak semua
sifap—sifat ini .diperlukan untuk- mengenal
mineral—miheral, dua atau | tiga yang
. dikombinasikan telah cukup, di samping dari pada
diterminasi secara optik. Pengenalan minsral
didasarkan atas  sifat-sifat fisika akan

diutarakan di sini dengan singkat.

16
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Warna mineral. Banyak minéral-mineral yang
mempunyai warna khusus, umpamanya mineral Jaspis
yang berwarna merah, seng blenda berwarna coklat
atau clorit yang berwarna hijau atau epidot yang
‘kuning hijau.

Ada " pula .mineral-mineral yang mengandung

subStansi4substansi lain yang . merubah atau
memberl warna lain pada mineral tersebut Mineral
kwarsa murni berwarna putih akan tetapi kwarsa
vang mengandung zat-zat &sing memberi warna abu-
abu,,ungu dan sebagalnya- Cara yang baik dalam
menetapkan warna mineral ialéh dengan _jalan

'menghancurkannya .sehingga merupakan tepung, oleh

: _karena mlneral dalam keadaan "begini blasanya

mempunyal warna vang tetap. Misalnya “mineral

hematlt 1alah Fez0a" memberi warna merah l1imonit
(FezOs . mengandung OH) - berwarna " kuning dan

”magnetlt FesOa berwarna abu—abu-"

Kilapan. Gejala ini terdapaffﬁjikalaﬁ pada -

mineral dijatuhkan cahaya‘_refleksi, beberapa
contoh antara lain: . _ o ' '
—'Kilapan logam pada mineral pirit

'é’Kllapan intan pada mlneral intan dan seng

blenda .
- Kllapan.gelas pada kwarsa
- Kiiapan lemak pada talk

- Kilépan sutera pada ‘asbestos dan 1lain-

. lain.

| Bentuk. Bentuk atau habitus mineral biasanya
adalah khas untuk mangan oksida berbentuk
déndritis, asbestos yang berserat dan mika yang

berbentuk daun.
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Belahan. Banyak mineral-meneral . vang
terbelah pada Jurusan tertentu dan membentuk
bidang-bidang belahan. Mineral mika . umpamanya
mempunyai belahan yang sangat baik "dalam dua
‘jurusan.

Berat jenis. Kebanyakan berat jenis mineral-
“mineral terletak antara 2 dan 7. Berat jenis dari
‘butir-butir mineral-mineral biasanya. ditetapkan
dengan?peftolohgan cairan-cairan berat.

Biasanya cairan-cairan berat ini ditaruh

dalam sebuah bejana. Semua macam cairan akan

mengambll tempat bersusun-susun - (berlapis- lapls)‘

dengan Jenis terberat di bawah sekali. Butir-

butir - mlneral akan tenggelanl dalam- cairan yang

berat Jenisnya lebih kecil dari berat jenis
mineral tersebut. Bejana ini dikalibrir (=diberi
skala) berdasarkan bufir—butir mineral yang
diketéhui’berat jenisnya. ' '
Kekerasan miheral-' Yang dimaksud dengan
kekerasaﬁ ialah tahanan yang terdapat - pada

mlneral Jlkalau permukaannya dlgarls dengan benda

tajam. Di bawah ini dlberlkan tabel kekerasan

dari hbhs- Mineral- -mineral ini dipilih sedemlklan
rupa sehlngga kekerasannya bertambah besar dari 1

sampai 10..

1. Talk 6. Ortoklas .
2. Gipsum 7. Kwarsé“"‘.
3. Kalsit 8. Topas
4. Fluorit. 9. Korund
5. Apatit " 10. Intan

Sebuah. “mineral yang mempunyai kekerasan 5 '

‘dapat mengga ris mineral yang berkekerasan 4 akan

tetapl mineral itu dapat digaris oleh. mineral
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dengan kekerasan 6. Sebuah mineral vang dapat’
menggaris ortoklas = akan tetapi tidak dapat
henggaris kwarsa mempuhyai kekerasan yvang
terletak antara 6 dan 7.

' Bentﬁk—bentuk kristalografi dari mineral

Pada wujudnya sebuah kristal itu seluruhnya
telah dapat dltentukan secara ilmu ukur, dengan .
mengetahui sudut-sudut bidangnya. Untuk dapat
membayangkan kristal dengan cara begini tidaklah
mungkin; Hal ini dapat dilakukan dengan
menetapkan kedudukan bidang-bidang - tersebut,
dengan pertolongan sistem-sistem kodrdinat. Dalam
ilmu kristalografi geometri dipakai enam jenis

sistem sumbu.

- Sistem Sumbu Isometrik

Ketiga sumbu kristal terletak tegaklurus
satu dengan yang lain serta mempunyai panjang
yang sama. Contoh dari mineral-mineral vang
mempunyal sistem koordinat demikian ialah granlt
magnetik, garam dapur, pirit, dl1. Bentuk—bentuk
kristal pada sistem ini diperlihatkan oleh gambar
di bawah ini. '

Sistem -Sumbu Tetragonal :

Jﬁmléh sumbu adalah tiga buah Dua buah
sumbu ~mendatar Sama panjangnya, sedangkan vang
satu tegak dengan - kesatuan ranjang ‘yang lain.

Ketiga-tiganya tegak lurus sesamanya. Contoh

_mlneral mineral yang terhablur dalam sistem ini

adalah 31rkon, ‘kassiterit, idokras, dan dain-
lain. | \
Sistemvsnmbu kusagbnal

Jumlah sumbu adalah empat buah Toga buah

sumbu horlsontal yvang bersamaan panjangnya
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membuat sﬁdut—sudut vang sama. Suhbu vertikal
mempunyal kesatuan panJang vyang berlainan. Contoh
' 1alah kalsit, kwarsa, apatit, dan laln—laln,
. h4-ySﬁstem sumbu ortorombik
‘ Tiga buah sumbu terletak tegak lurus
sesamanya. Panjang ketiganya berbeda. Contoh
mineral¥mineral demikian ialah enstatit, olivin,
topas, staurblit, dan lain-lain. '
5. Sistem Sumbu Monoklin
ertiga buah sumbu tidak sama panjangﬁya
Salah satu diantaranya ketiga sumbu blasanya vang
tegak lurus rada sebuah sumbu mendatar, sedangkan
sumbu ketiga yang bersudut lebih besar dari 90ec
tertuju kepada kita. Contoh dari mineral-mineral
tersebut adalah ortoklas, hornblenda, mika,
augit, dan gipsum.
6. Sistem Sumbu Trinklin
Tiga sumbu yang tak sama ranjangnya terletak
tidak tegak lurus sesamanya. Kedudukan salib
sumbu dipilih sedemikian rupa sehingga sumbu
dengan sudut vang lebih dari 90e besarnya
mengarah kepada kita. Contoh dari minenal—mineral
vdalam sistem ini ialah plagi, klas, aksinit,

rhodonit, dan lain-lain.

Sifat-sifat Optik dari Mineral
: Pengenalan 'mineral—mineral vang terdapat
pada ‘batuan-batuan biasanya dilakukan dengah
pertolongan mikroskop polarisasi. ‘ ‘ o |
Mikrdékop polarisasi - berbeda dengan
mikroskop yang dipakai' dalam penyelidikah—
penyelidikan biologi. |
Cahaya yvyang - dipakai ialah béhaya yang

dipolarisasi,‘ vaitu ~cahaya yang bergetar dalam
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sebuah bldang 'saja. Jenis cahaya yang demiklan’

dldapat dengan memakai dua prisma polarlsa31 atau
polarlsasator
Pada mlkroskop ini dipasang juga sebuah meja

Hyang dapat berputar vang dlbagl, dalam 3600°.

Gunanya ialah untuk menetapkan sudut sudut padam»

dari mlneral ~-mineral. Sudut sudut padam vang
' demlklan blasanya khas' untuk tlap—tiap mlneral

Mlkroskop mlkroskop yang - dlpakal untuk

penyelidikan lebih dalam biasanya disertai meja

'integrasi di mana dapat dihitung banyaknya butir
mineral vang terdapat dalam preparat. Penetapan
kuantitatif dari mineral-mineral ini sangat
berguna untuk klasifikasi batuan. . Batuan vang
hendak diselidiki itu diasah dan diletakkan'péda
éebuah gelas tipis serta direkatkan dengan balsam
kanada. Agar kita tidak mendapat gejala-gejala
1nterferen51 yang mengganggu, maka tebal dari

gelas—gelas itu harus kira-kira 0,03mm indeks

bias dari sebuah mineral ‘biasanya dapat .

ditetapkan ‘dengan pertoloﬁgan mikroskop ini.
Butir mlneral vang tidak dikenal itu dlletakkan
di atas sebuah gelas objek dengan dibubuhi sebuah
tetesan cairan yang dikenal indeks biasnya. Di
‘dalam mikroskop polarisasi dengan cepat dapat
ditentukan apakah butir tersebut, membias 1lebih
tinggi atau lebih rendah dari cairan tersebut.
- Tergantung ‘dari dua, dan dengan jalan demikian
‘kita ~dapat mendekati indeks bias dari mineral-
mineral yang tak dapat'diketahui tadi. Sebahagian
bbesar mlneral—mlneral menunjukkan sifat memblas
kembar, ialah bahwa 81nar cahaya cepat, keluar

dengan dua sinar: Mlneral—mlneral kwarsa, apatit,
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felsfar, éeolit mempunyai bias kembar yang rendah
sedangkan mineral-mineral pPiroksin, olivin
menunjukkan gejala-gejala biaskembar yang tinggi.
Selain dari sifat-sifat di ~ atas mikroskop
polérisasi dapat dipakai untuk menyelidiki sifat-
sifat 0p£ik vang lain dari mineral-mineral antara .
laiﬁ, refleksi, refraksi, pleokroismus dan lain-

lain.

Pembagian Mineral—mineral Pembentuk Batuan v
Dari vanaiisis kimia yang dilakukan pada
batuan terbuktl ‘bahwa hanya delapan unsur yang
,memalnkan peranan penting dalam pembentukan ‘kerak
bumi .- Unsur‘unsur ini bersenyawa . _membentuk
berbagai'macam silikat dan oksida dan membentuk
sebahagian besar mineral-mineral ‘ utama vyang
terdapat .dalam batuan Mlnera1~m1neral demikian
disebut’ mlneral pembentuk batuan- Berdasarkan
"peranannya dalam ilmu batuan,‘ maka dapatlah .
.»dladakan pembaglan sebagai berlkut‘
Mineral—mlneral utama
'Mineral—mlneral sekunderl
_Mineral-mlneral aksesor
Di- ‘bawah ini akan diberikan uralan 51ngkat

mengenal mineral ini.

Mineral—mlneral Utama

Tiapvtiap-mineral susunan atomnya tersendiri

dan struktur atom ini merupakan suatu yang khas
untuk mineral-mineral itu. Atom-atom ini sangat
keciluntuk dilihat dengan mata, akan tetapi foto-
“fdto'dari cahaya X memperlihatkan bahwa susunan
sebahagian besar mineral adalah teratur dan
sistemmatis. Bagian perkembangan dari siliat ini

didasarkan atas struktur jaringan dari Bragg.
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Bentuk dasar dari silikat-silikat ini adalah
sebuah tetraeder dengan atom silisium di pusatnya
‘dan  empat ~atom oksigen pada sudut-sudutnya.
Dengan 1menyﬁéunﬁ tetréeder "dalam‘v bérbagai
kombinasi "kita mendapat pembagian yaﬁg 'dikenal

dalam kimia silikat dari mineral-mineral antara

lain. . v ,
- a. Sistem 5aringan yvang berdimensi ~tiga,
sebagaimna terdapat pada mihéral~mineral

~kwarsa, felsfar dan foida.. :
b. Strukﬁur pipih, sebagaimana terdapat' pada
" mineral-mineral mika, chlorit. .
c. Sﬁfﬁktﬁr_ rantai, seperti terdapat pada
' mineral-mineral piroksin dan amfibol. A
d. Kumpulan - tetraeder, yang tak teratur,

sebagaimana lazimnya pada mineral clivin.

e. Struktur ‘cincin, sebagaimana terlihat pada
mineralturmalin _ -
”Beberapa' mineral penting yang sering

terdapat dalam batuan akan dibicarakan di sini
secara singkat.

' Ewarsa. Mineral ini mempunyai susunan kimia
dengan rumus SiOs dan terhitung mineral vang

banyak sekali tersebar. Kwarsa bini berkristal
dalam sistem heksagonal yang sangat khas untuk
‘mineral = ini ialah terdapatnya garis-garis
mendatar pada sisi bidang kristalnya. Kwarsa
tidak mempunyai warna yang tersendiri akan tetapi
penyelidikan dari berbagai zat didalamnya
memberikan warna yang berupa-ruoa. Kwarsa yang
‘disebut kristal gunung mempunyai warna putih
‘sedangkan ametist berwarna ungu dan kﬁa:sa asap

mempunyai warna cklat hitam.
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Ch&lsedbn-_ Biasanya terdapat dalam lubang-
lubang pada batuan. Biasanya lapisan-lapisan dari
berbagai warna membentuk agat. Selain dari pada
membentuk: kristal-kristal besar, kwarsa banyak’
sekali terdapat sebagai bagian kecil dalam
berbagai macam batuan, dalam bentuk butir-butir
vang tak terétur, misalnya dalam batuan grénit-
Selain dari pada itu kwarsa terdapat dalam batu
pasir. Pasir kwarsa banyak terdapat di Madura dan
dalam perindustrian digunakan untuk pabrik gelas.

Felsfar. Mineral ini adalah silikat dari
unsur-unsur Al, K, Na dan Ca menghablur dalam
sistem honoklin dan trinklin. Pada kristal ini
terlihat suatu belahan yang baik, dalam dua
Jjurusan. '

Ortoklas. Adalah felsfar yang mempunyai
rumus KAlSizOs dan merupakan sumber utama dari K
.dalam tanah. Warna yang umum dari mineral ini
.adalah abu-abu dan kemerah-merahan. ‘Sebahagian
besar terdapat dalam batuan masam, ialah‘bgtuan
vang banyak mengandung SiOs. '

' ‘Dalam - kuantita vang besar ’minefal
initerdapat dalam batuan " pegmatit, dan
dipergunakah dalam perindustrian untuk keramik.
Felsfar di Indonesia banyak terdapat di Lampung
dalam batuan-batuan granit serta'befbagai hasil
,Pelapukan. dari bermacam-macam 'bétﬂan gunungapi
asam. / |

v Iﬂagﬁoklas, juga adalah sejenis felsfar
dengan susunan kimia (Na Ca) Al SizOs. Minérai
,ihi adalah garis-garis .kembar, yang Jjika “dapat
dilihat dengaﬁ_mata kepala bugil, dapat dijadikan

tanda pengenal, dan dapat . dibedakannya dari
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mineral ortoklas. Kita mengenal enam kombinasi

mineral dari campuran plagioklas ini antara lain

albit, oliglas, andensin, bywtonit, labradorit,

.dan anortit.

Fbida;Mineral ini disebut jﬁga mineral -

penggéhti felsfar atau felspathoid, oleh karena

‘téfbentuk'ﬂikalau dalam sebuah batuan tidak cukup

_terdaﬁat SiOz. Dalam batuan vang mengandung SiOsz
bebas mineral ini dapat- dibentuk karena dalam hal

ini felsfar yang dibentuk. Beberapa contoh dari

foida ialah mineral nefelin dan leusit. Mineral

leusit yang hmmpunyai susunan kimia K Al Siz20e
terdapat di pegunungan vulkanik Ringgit Beser di
Jawa”Timur.

Mineral-mineral kwarsa, felsfar, dan foida
disebut juga mineral-mineral leukotrat karena
warnanya yang muda. | '

Mika. Kumpulan mineral ini mudah dapat
dikenél karena sifatnya yang baik sekali terbelah
dalam daun-daun tipis, dan dibagi dalam muskovit
dan biotit. _

Muskovit disebut juga mika putih mempunyai
warna muda dan susunannya kimianya ialah kira-
kira KAlz (OH)z (AlSia0io0).

Biotit atau mika hitam berwarna tua dan
'mempunyail susunan kimia | K= (MgFQ)z (OH) 2
(A1Si3010).

Mineral—mineral ini banyak terdapat dalam

batuan—batuan beku dan batuan metamorf.

Amfibol. Mineral ini merupakan suatu
kumpulan dari mineral-mineral yang @berbentuk-

prisma panjang, dan salah satu mineral penting
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ialah borﬁblénda dengan susunan kimia Céz (Mg Fe
Al)s (OH)z {(Si Al)4 O11}z. R o
- Piroksin, mefupakan jﬁga'sekumpulén mineral-

. minepai yahg susunan kimianya hampir sama dengan
amfibol, ialah silikat-silikat dari Al, Fe, Mg,
"dén‘ Ca. ‘Kristal-kristal ini biasanya berbentuk’
kristal pendek dan dapat dibedakan dari amfibol
karéna " sudut-sudut belahannya yaﬁg ‘menghampiri
90e. Salah éatu anggota dari kumpulan_ini yang
banéyk ﬁeréebar ialah augit dengan rumus kimia Ca.
(Mg Fe)(SiOs)z {(Al Fe)z 0O3)}. |

Olivin, mempunyai susunan kimia (Fe Mg)z
Si04 dan pada umumnya terdapat dalam batuan yang
basa misalnya batuan basalt dan gabbro. 0Olivia
membentuk kristal-kristal sempurna' oleh karena
meripakan salah satu mineral yang pertam-tama
menghablur dari magma. Kumpulan'olivin ada yang
mengandung banyak Mg. Mineral ini berkristalisasi
dalaﬁ sistem ortorombik. Mineral ini Juga
terdapat dalam meteorit.

Pada wumumnya mineral-mineral yang banyak
mengandung Fe dan Mg ini disebut femis.

Selain dari pada silikat-silikat di atas
‘maka terdapat pula beberapa ndneral pembentukan
batuan lain, térdiri dari persenyawaan dari
beberapa 'unsur ataupun dari satu unsur saja.
Sebagai contoh misalnya ialah mineral kalsit yang
banyak terdapat batuan kapur. '

Kalsit, mempunyai rumus kimia Ca COs dan

menghablurjdalam sistem heksagonal, rhomboedrik.

Mineral karbonat ' ini mempunyai sifat optik yang -

penting ialah pembiasan kembar yang kuat sekali.

Hal ini misalnya kita dapat melihidt jikalau kita
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meietakkan kristal bening pada sebuah buku. - Akan
terlihatibahwa'hufuf—huruf itu terlihat dalam dua
bentuk;‘disebabkan.pleh karena pemecahan céhaya
biasnya dalam dua ‘kombonen; Sifat ini dipakai
dalam - penggunaan mikroskop pétdgyafi ~ atau
“mikfoskdp poiarisasi. v:,  ‘

Gbafit, adalah mineral pembentﬁk;batuan yang'
terdiri .déri hanya satu unsur ialah zat—-arang.
Biaséhya mineral ini terdapat . dalam batuan

' métémprf'vakan - tetapi 'didabatkan pula dalam

lagoéiési dengan batuan beku. Mineral ini adalah'

' sebuah pengharitar aliran listrik yang baik.
Karenq’ sifatnya yang dapat menahan panas yang
tinggi, maka grafit itu dipakai juga sebagai

elektroda dalam alat-alat temperatur tinggi.

Mineral-mineral Sekunder

Yang dimaksud dengan mineral sekunder ialah
mineral-mineral yang kemudian dibentuk dari
mineral*mineral primer tadi, misalnya oleh proses
prelapukan. Contoh yang baik sekali ialah mineral
chlorit yang biasanya terbentuk- dari mineral-
mineral biotit karena proses pelapukan. Chlorit
inipun merupakan kumpulan mineral-mineral dan
salah satu mineral yang termasuk golongan ini
ialah eclinochlor dengan rumus kimia kira-kira
sebagéi berikut: -

Mgs (Al Fe)(OH)s(Al Si)4011

Mineral iniiterdapat dalam batuan yang lapuk

dan juga pada batuan.metamorf.
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Mineral-mineral Aksesor

Mineral-mineral ini tidak terdapat dalam
jumlah yang _banyak akan %etapi didapatkan pada
‘hampir semua batpan- Sebagai contoh misalnya
‘mineral magnetit Fes04 sebuah oksida besi yang
hitam warnanya mempunyai sifat-sifat magnetit
yvang kuat dan terdapat dalam jumlah kecil pada
batuan-batuan beku. Zirkon juga merupakan
mineral-mineral akéesor yang biasanya terdapat
pada batuaﬁ—batuan masam,  Susunan kimianya adalah
ZrSiO4. Berikut ini diberikan sebuah tabel dari
mineralFmineral yang penting ~serta unsur-unsur

vang membangun mineral-mineral itu disertai rumus

kimianya-‘
' E Nama ’ Rumus'minerél Unsur—uﬁsur vang
Il » ‘membangun mineral-
mineral A
- Kwarsa 5102 Silisium, oksigen
‘Ortoklas | K Al SiaOs Kalium, Aluminium,
' ' ' siliSium, oksigen "
Anortit Ca Al=2Siz=0s -Kalsium,féluminium,
fl ' ' | silisium, oksigen
Leusit |" K Al(Si0s)z Kalium, Aluminium,
' silisium, oksigen
Biotit Kz2(Mg Fe)z(OH)2 Kalium, besi,
B magnesium '
silisium, oksigen;
hidrogen o
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Muskovit

K Al2(OH)=(AlSis

Kalium, aluminium,

. O10) silisium, oksigen,
hidrogen
Hornblen Caz(Mg Fe Al)a Kalsium, magnesium,
da ‘ (OH)2{(Si Al)a4 besi, almunium,
'O11l2 silisium,
oksigen
Augit: Caz(Mg Fe)(5iOa)z Kalsium, magnesium, “
' {(Al Fe)=203} besi, silisium;f
' ‘oksigen
Olivin | (Mg Fe)28iOa ‘Magnesium, Besi,
| ' ‘Silisium, kaigen
Kasit " Ca COs - Kalsiuﬁj;karbon,
” ;'oksigen,ikarboh,
‘Grafit = | C Karbon
Clino- | Mgs(Al Fe)(OH)s | Hidrogen,
chloor - (Al Si)a Oi11 magneéium;
‘ : oksigen, aluminium
Magnetit | Fe 11 FezIIl Oa besi, oksigen
Hematit Fez Oa Besi, oksigen
Limonit HzFe204(H20)a - Besi, Oksigen, air
Apapit 3a3(P04)zCaFez Klasium, flourin,

fosfor, oksigen,
besi'
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Zirkon | Zr SiO4 Zirkonium,
silisium,

oksigen

Gipsum Ca S804 nH20 : calsium, belerang,

oksigen, hidrogen

Halit Na Cl v Natrium, Chlor

Urutan Kristalisasi

Dalam pembicaraan tentang hineral—mineral
pembentuk batuan telah kita tinjau sebentar
bermacam-macam = batuan, serta ‘telah pula
dijelaskan arti batuan beku, pembentukan batuan
beku ini dengan jelas dapat kita lihat sewaktu
~erupsi gunungapi, di mana sewaktu-waktu pipa
‘kepundan mengeluarkan lelahan-lelehan silikat
vang cair pijar itu, lava vang kemudian membeku
sebagai batuan.

'Jenis_batuan beku yang akan dibicgrakén di
sini bﬁkanlah batuan yang di keluarkan gunungapi
akaﬁ'tetapi semacam batuan vang membeku jauh di
dala 'bumi ialah batuan granit. Jikalau kita
memperhatikan susunan dari batuan ini maka akan
terlihat bahwa bagian-bagian batuan ini +tidak
membuﬁyai warna Yang sama. Ada bagian-bagian yaﬁg
berwarna kemerah—merahan, kelabu, putih, coklat,
hijau, ataupun hitam, bégian—bagian batuan yang-

"meﬁpunyai warna yang berbeda-beda ini - ialah
miheralfminéral vang telah dibicarakan dalam’ Buku
Geolbgi.lI dah‘ Ii. Pada 'umumnyé xnineral—miheral
vang menghablur‘ dglam batuan tidak mempunyai

vbentukyahg'béik.'ﬂaﬁya jikalau mineral tadi dapat
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an terjadilah
ang teratur,
rasah seperti

7.:1 dengan nama

e prenghabluran
g perkembangan
cring .terganggu.
A1  batuan granit
~ertentu. Jikalau
dengan lambatnya
+:i, maka dapatlah
« berlaku dalam
-ubah. Temperatur
corapa unsur bdalam
ada suhu tertentu -
stalin yang padatﬂ-
~.:ablur, sedang yang
v piljar. '
tak ‘pertama ini
" oleh  karena
swatnya. Déngan
vama tadi, mégmé
yang berlainan
’A&1 .kemungKinan'
ong lain ~yang
~+»a  berhablurlah
Caya mempunyai

yéng‘dibentuk

‘-mineral yang
5> itu masing-
alam mencapai
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bentuk vang sempurna. Mineral-mineral = yang
terbentuk pertama itu pada ﬁmumnya mempunyai
bentuk sendiri idiamorf, sedangkan ' mineral-
mineral yang terbentuk kemudiannya harus mengisi
tempat-tempat yang masih kosong.

Dengan demikian maka perkembangannya
terganggu,  sehingga mineral itu tidak dapat lagi
menghablur dalam bentuk sendiri akan tetapi satu
bentuk asing atau xendmorf. Dalam batuan granit
Amisalnya kita lihat bahwa mineral-mineral aksesor
sepérti‘ magneti mempunyai bentuk yang sempurna
karena terbentuk lebih dahulu. Kemudian menyusul
mineral-mineral biotik, ortoklas dan akhirnya
" kwarsa. o
Mineral kwarsa ini biasanya mempunyai bentuk

yvang xéhomorf dalam bantuan granit.
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BAB VWV ,
JTJENIS—JENIS MINERAL

1. Batuan Granit, Andensit, Basalt, Batuapung, dan
Obsidian :

Béhan‘yang disebut 'di atas ini adalah bahan

_galiéh.vjndustri- "Terjadinya batuan-batuan yang

‘disebut di atas ini telah dibicarakan dalam bab

sebelumnya.

Kecuali granit yang cara terjadinya dapat

diterangkan dengén berbagai caré, “maka batuan

vang disebut di atas adalah hasil-hasil gunuhgépi
sewaktu peledakan. Batuan-batuan = granit yang
berwarna merah biasanya sangat disukai dalam
industri pembangunan. Warna ini disebabkan oleh

karena felesfar yang berwarna merah. Di Indonesia

batuan granit pada umumnya mempunyai warna kelabu’

atau keputih-putihan dan biasanya bahan ini baik
sekali untuk batuan ornamen. Di Jawa batuan ini
‘jarang terdapat, akan tetapi di Sumatera,'Borneo,
dan Sulawesi banyak didapatkan. Batuan andesit
- yang sebagaimana diketahui adalah batuan lelehan
dari diorit banyak sekali dihasilkan oleh gunung
berapi kita. Batuan ini mempunyai pemakaian yang
"sangat luas, yaitu untuk pembuatan rumah,
'Pembuatanz jalan dan sebagainya. Batuan basalt
biasanya padat dan berwarna hitam, adalah batuan
lelehan dari gabro dan kaya akan unsur-unsur besi
- dan megnesium. Juga untuk pembuatan jalan batuan
ini.Aséngap disukai dan terlebih-lebih untuk

bangunan = dekat laut misalnya untuk pangkalén

kapal. Jikalau magma yang mencapai permukaan bumi'

itu membeku dengan cepat, maka akan terbéntuk
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obsidian yaitu batuan amorf, yang berstruktur

gelas. Pada jaman purba batuan itu banyak sekali

dipergunakaﬁ-untuk membuat mata lembing, palu dan’

perkakas lain.
‘Batuan obsidian sekarang banyak dipergunakan

untuk ‘“granit bikinan"” batuan itu dihancurkan
menjadi keratan kecil kemudian dicampur dengan
semen.

Gunungapi vsering Juga menge luarkan
batuapung,‘pada waktu letusan. Biasanya batuapung
terjadi kalau batuan obsidian itu dipanasi dengan
kuat. Dalam hal ini gas-gas keluar dan karena itu
terjadi struktur batuapung yang berlubang-lubang.
Yang dikenal di Indonesia ialah batuapung yang
dihasilkan oleh gunungapi Krakatau.

Oleh karena itu batuan itu poreus (mampung)

‘maka dapat digunakan sebagai alat  isolasi untuk

-penahan bunyi dan menahan suhu tinggi.

Intan

Intan terhitung mineral yang sangat keras

dan biasanya terdapat pada batuan yang sama. |

Tanah biru di Amerika Selatan vyang mengandung
intéﬁ dan dikenal dengan nama kimberlit, adalah
batuan yang sangat'basa dan kaya akan magneéium.
Batuan  ini adalah basalt,  tanpa felsfar,
mengandung olivin, piroksin' dan mineral hitam
lainnya. Pipa-pipa kimberlit ini befbentuk bundar
dan telah dapat diikuti dalamnya sampai 1.300
kakii_Dalamnya déerah yvang telah ditambang gdalah

'kiraékira 4.000 kaki. Intan yang ditemukan
sekarang memang banyak. Sebuah ekspidisi geélogi

ke Sungai Cranye, Afrika, dalam tahun 1927 saja

dalam '2,lndhggu”'telah berhasil . mengumpulkan
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sebanyak setengah kilo intan. Di Brasilia Jjuga
telah ditemukan intan vang banyak, sedangkan di

India merupakan salah satu negara pertama yang

menghasilkan intan. Di Indonesia intan ditemukan.

di bagiah tenggara Kalimantan, di Timur Laut
Banjarmasin batuan itu di sini ‘terdapat dalam
sebuah breksi yang dikenal 'dengan nama breksi
pemali, dalam bentuk butir—butir‘lyang kecil-
kecil. | |

Dalém -tahun 1938 jumlah produksi -.intan

‘seauﬁia_adalah 12.000.000 karat atau 2400 kg.

" Intan Vsébagian beéar‘_dipergunékan' untuk

rerhiasan. Oleh karena itu sifatnyazyéng kefas,
intan itu: juga dipérgunakan_ dalam pabrik-pabrik

sebagai - alat pengasah, dan lain-lain. Dalam

“industri minyak, intan dipergunakap uhtuk‘alat—

alat pemboran.

Felspar dah,Hika

1.Minera1—mineral felsfar dan mika pada

'umﬁmnya-‘ ditemukan délam batuan 'pegmatit.

ASebagéimana. diketahui pegmatit itu mengandung

- banyak sekali felsfar dan kwarsa dan pada umumnya

berbutir kasar dan besar. Pegmatit yang ditemukan

di Pegunuﬁgan Ural misalnya mempunyai ukuran

sebesar sebuah kamar. Felsfar yang terdapatquda
bahan pagmatit biasanya berukuran éntara 5 sampai
20 ch. Mineral ini dipergunakan dalam industri
keramik, dan ©pula sebagai alat-alat isolasi
listrik. 'Felsfar di Indonesia ditemukan pada
granit-granit di Sumatera'Selatan, Lampung. Akan
tetapi hingga kini penyelidikan pagmatit-pagmatit
yaﬁg mengandung felsfar masih sangat sedikit

sekali - dilakukan. Dalam gang-gang ragmatit
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biasanya juga dltemukan keping-keping mlka, pada_

umumnya .mineral muskovit, Mika di  Indonesia

‘terkenal dari _pulau Poling (sebelah Timur

Sulaﬁesi) darn -Pulai .Banggal ‘dimana poling ini

',mencapal lebar sampai 1. dm.

’ endapan endapan ini menurut pendapat ahli-ahli

Belerang '
'Diﬁepi kubah garam dipakai disekiﬁar reluk

‘Meksiko setiap tahun dllebur sebanyak 2 Jjuta ton

‘belerang dengan pertolongan pPipa- plpa uap panas,

yvang dlmasukkan ke dalam. lobang lobang di tempat

tersebut ‘Di Sicilia (iltemukan endapan-endapan,

terjadi karena reaksi antara bitumen ataupun

minyak '~ vang ,terlepas dengan endapan-endapan

gipsum- Di Italia seperti di Indonesia juga

ditemukén':belerang dalam kawah-kawah étaUpun_

solfatar pada gunungapi .
.Uap—uap vang mengandung belerang ini
mengendap dalam bentuk kristal-kristal. Endapan-

endapan belerang terdapat pula bersama air danau-

danau dan endapan demikian - disebut lumpur .

belerang. Endapan belerang‘demikian ditemukan div

Telaga Bodas dekat Garut. Di .dataran tinggi
Gunung Sorik Merapi di Sumatera serta gunung
Mahawu di Sulawesi Utara Juga terdapat endapan-
endapan belérang. Penggunaan belerang besar

sekali dalam perindustrian Kimia untuk pembuatan

asam H2804, vulkanisasi karet dan pemberantasan.

penyakit pada tanaman.
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-gedung-gédung indah di negeri itu. Batuan inti
terjadi karena persentuhan lava yang panas
»(andensit)_dengan batuan kapur di daerah.itu- Di
sekitar Banjarnegara dan Tulungagung di Jawa:
Timurjuga batuan marmar dalam jumlah besar dan
kualitas yang baik. Marmar yang ditemukan di
Madura mempunyai warna yang merah, abu-abu, dan
~hijau. k
11- Lempung
Lempung banyak sekali ditemukan di kepulauan
kita. Biasanya berwarna coklat, digunakan untuk

pembuatan batu bata dan genting.

12. Kaolin v
Kaolin vang biasanya terjédi karena
pelapukan felsfar, mempunyai penggunaan dalam
industri keramik, industri tektil, industri
lukis, dan lain-lain. Leﬁpung vang dapat menahan
 temperatuf tinggi, belum banyak 'disqlidikib di
‘Indonesié}
13_ Gnesis
| " Gnesis vang terdapat di bawah endapan‘timah
alluvial di Bangka; Belitung, dan lempung
aluhinium vang ditemukan bersama mineral bauksit
di Bintan, harus diselidiki wuntuk maksud-maksud -

di atas.

14_ Batubara v
Batubara yang telah kita ﬁraikan waktu
membicarakan = sedimentasi organik, terhitung
mineral bahan_bakar. Selama sejarah geologi, maka
- seluruh fempat di bumi telah tergjadi pembeﬁtukan
bétﬁbarg vang. kini dalam kehidupan ekonomi

merupakan faktor yang sangat penting. Batubafa di
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'Plangtdq’ini”adalah jésad—dasad‘kecilfyang
hidupvsecara‘pelagb (penghuni lapisanflapisan'air
laut bagian atas), di lautan dengan'jumlah yang
tak terhingga. Tiap-tiap =saat, banyak dari

vplangton ini musnah dan laksana ‘hujan plangton

ituAmengendap, butir-butir sedimeﬁVklastika, di-

" dasar laut, Zat—-zat yang mengendap ini bercampur
déngan. sedimen—sédimen  tebal yang sangat kaya

akan zat<zat organik.. Bila di dasar lautan tidak

terdapat.'zat pembakar (0Oz), umpamanya Jjika air

‘laut di dasar .cekungan tempat pengendapan tadi
tidak diganti dengan aliran-aliran air baru, maka

zat—zét.ofganik vang bercampuran dengan sedimen

yvang disebut ‘di atas, akan terhindar dari proses’

penghancuran dan akan tersimpan terus. Pengawetan
ini dapat berlaku dengan sangat baiknya jikalau
di dasar laut tidak terdapat benthos (hewan yang
hidupnya di dasar laut dan di dekatnya) yang akan

memusnahkan behan-bahan organik itu. Bahan

organik tadi yvang mengendap segera akan

menghabiskaﬁ sisa-sisa O2 yang masih ada.

Gas-gas H2S segera akan dihasilkan oleh
pengerjaan-pengerjaan bakteri anaercba. Sedimen
dasar dalam hal ini biasanya lempung dan penuh
dengan zat-zat 6rganik itu disebut ‘sapropil, dan
zat 1inilah yang kemudian menjadi batuan induk
dari minyak bumi. Transformasi dari sapropil ke
minyak bumi memang sangat sukar dibayangkan. Kita
‘tidak melihat perkembangan melewati' berbagai
stadium seperti pada batu bara.

Salah satu ketentuan biologi yang sangat

penting ialah terdapatnya zat chlorophyl-

phorpyrin dalam’ minyak "bumi ialah semacam
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persenyawaan zat-zat N, C, dan H. Persenyawaan
demikian terdapap dalam aspal dan schali (serpih)

minyak- Pada suhu 2002 C maka zat itu dengan

mudah . akan terpecah, dan adanya zat ini dapat_

dijadikan tanda bahwa dalam pembentukan minyak
bumi itu; algae hijau mungkin sekali memainkan
peranan yang penting. Ketentuan- ketentuan vang

kita dapatkan pula ialah suhu sewaktu pembentukan

minyak bumi itu dibentuk oleh proses destilasi .

dalémftemperatur vang tinggi, dengan ketergngan—

'kéterangan .di atas tidak dapat dlpertahankan
lagi' Satu faktor vang menunaukkan bahwa ° mlnyak‘

itu berasal darl zat organlk ialah komplek81ta‘

dari komponen komponen klmlaw1nya " Tidak ada
suatu cara thermis yang murnl, yang dapat membuat

“rangkalan zat C sepanjang 1tu-

Dalam kimia minyak buml, kiﬁéfmengenal dua -

'golongan. persenyawaan antaranya. deretan parafin
dengan rumus Cn Hzan, o dan deretan naphteen atau

'~ deretan Enlymethyleen dengan rumus  CnHzn. Minyak

pada”umumnya'terdapat pada sedimen-sedimen yang -

‘tebal dan "tidak pernah atau - jarang sekali
ditemukan minyak bumi - pada batuan beku. Di

Indonesiaf:endapan—endapan geosinklin -pada Jaman

Tersier banyak mengandung minyak bumi karéna-

kondisinya yang baik.

| Sedimen-sedimen dalam geosinklin ini tidak

dapat terlipat sehingga memungkinkan pelonggokan

yéng ideal pada minyak. Geosinklin-geosinklin

demikian dinamakan-Ubbgrove ideogeosinklin.
Lapisan-lapisan yang mengandung minyak

biasanya batuan yang berpori seperti batuan

pasir. Batuan reservior demikian ditemukan pada
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endapan-endapan minyak di Indonesia, Texas, dan

Venezuela. Sangat aneh pula ialah minyak yang
'dltemukan di Asia Barat Daya, seperti di Iran dan
Irak batuan reservior adalah batuan gamping vang
mengandung bayak lubang-lubang dan pori-pori.
Batuan reservior ini merupakan tempét sekunder
dari’ minyak buml, karena batuan itu pada awalnya
‘dlbentuk dalam batuan vang disebut batuan induk.

Di Sumatera Selatan mlsalnya, ‘batuan serpih - yangv

mengandung bitumen merupakan batuan 1nduk Mlnyak

vang dlbor tldak ‘ditemukan pada batuan induk,
akan tetapi pada batuan reservior proses

pemindaﬁan' minyak dari batuan. ’induk kebatuan

reservior. disebut migrasi. Mlgra81 ini dlsebabkan.

" ‘oleh gaya.kompaksi (gaya perpadatan) Gaya-gaya
dEmikian' menyebabkan,_ segala zat cair ° yang

térmasuk dalam gas bumi akan berpindah ke samping

ataupun ke atas, oleh karena di daerah itu gaya .

.-kompaksi leblh kecil darl batuan 1nduk Minyak
‘tersebar dalam batuan reserylor ‘'vyang biasanya
mempunyai strukturv vang tertentu" vang
memungkinkéh. proses pengumpulan hinyak bumi.

Pengetahuan mengenai bentuk-bentuk ar51tekton1k
dari sedimen- sedimen penting sekali dalam geologi
minyak. Tempat pelonggokan minyak yang mula- mula
dikenal orang adalah pada bagian atas dari sebuah

antiklin. Minyak vang bermigrasi dari batuan

induk menuju ke tempat-tempat vang lebih tinggi .

-dalam satu lapisan misalnya ‘pada sayap satu

antiklin.
Perjalanan ini diteruskannya ke atas
bilamana pori-pori itu cukup besar. Tibalah

waktunya minyak itu metemukan satu struktur vang
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padat yang menghalangi penembusan minyak tadi.
Hal ini terjadi jikalau lapisan batuan yang tak
tembus air ada di atas satu formasi yang
berlobang-lobang, misalnya satu lapisan serpih di
atas batuan pasir yang mengandung minyak. Minyak
tinggal pada lapisan pasir, dan jikalau misalnya
lapisan miring, jadi mempunyai lereng, maka akan
terjadilah gerak minyak ke titik yang péling atas
dari lereng tadi. Dengan demikian maka
konsentrasi minyak terdapat di sayap - satu
antlklln, gas di bagian atas karena lebih ringan
dan - alr di baglan bawah karena lebih berat darl
mlnyak Bidang diskondasi juga biasanya dapat
merupakan tempat pelonggokan (akumula51) minyak
tambang- Bldang demikian bisanya .memisahkan dua
jeﬁis- lapisan dan terjadi karena terkikisnya
lapisan’ yang oleh gaya pembentukan pegunungan
terangkat ke atas permukaan air. Séteiah terjadi
kembali penurunan jalur kerak bumi tersebut maka
'bldang bekas er051 tadi kembali akan dltutupl
oleh. laplsan laplsan baru yang blasanya terletak
tidak segaaar dengan lapisan- laplsan semula._
Dalam f lapangan—lapangan - minyak kita
‘dltemukan puia berbagai jenls akumula81 ‘minyak
tambang, yang dikenal dengan ‘nama : perangkap
vstratlgraii'ﬁ' Bidang-bidang paﬁahanbun " dapat
- ‘merupakan tempat pelonggokan minyak' bumi. Di
samping -~ itu masih banyék lagi struktur
‘ pelonggokan mlnyak vang. dikenal dan pada garis-—
' garls besarnya mereka dapat dibagi dalam:
A -_pelonggokan: minyak vang dlsebabkah oleh

variasi dalam permeabilita.

45

WILIK UPT PERPUSTAKMN
TU1KiP PADANG



B_: pelonggokan minyak yang disebabkan - oleh
diskondisi . . ,
C = pelonggokan minyak yvang disebabkan oleh

bentuk-bentuk tektonik. ,

Sebuah peta dilampirkan = pula untuk
memperlihétkan tempat—~tampat penemdan minyak bumi
sekarang, serta tempat-tempat lain yang mungkin
mengandung minyak tambang. Minyak dalam cekungan-
cekungan tertentu mengéndung 1abisaﬁ—lapisan
tebal. AAmerika bSerikat, daerah sekitar teluk
'Parsi, antaranya Irak, Iran, Kuwait, dan Arab
Timur, aUni' Sovyet,. Amerika Selatan,’ sébégian.
‘kecil .déri ‘Kanada, Venezueia, Peru,” Colombia,
Indonesia ladéiah"témpat—tempat  penemuan minyak
vang terkenal. Akir-akhir ini telah ditemukan
“miﬁyak.di'Gurﬁn Sahara jajahan Perancis; Mihyak
di Indonesia vang terdapat di?u*Kalimantaﬁ,-'
Sumatera, Jawa, Irian ada dalém cekunéan—cekungan
yang'berumur Tersier. Inddnééia tefhitung negara
' N§_5 ddlam prodﬁksi minyak: bUmi; dan negara
| produsen 'yang terbesar di Asia Timur. Produksi .
'sebagiaﬁ besar beasal dari Sumatera, kemudian dan
akhirnya pulau Jawa. Di samping itu ada pula
produksi Secara keéil—kecilan di Seram. Irianpun
di masa deban mengandung kemungkinan-kemungkinan:
besar minyak bumi. Di samping minyak maka gas
élam, dinegeri kita banyak begitu saja terbuang .
tidak terpakai. Gas Alam ini berasal dari‘
lapisan~lapisan minyak ™ - dan tempat-tempat
penyaringan minyak sebagai residu dan gas kering.
Gas-gas demikian di masa depan dapat merupakan

faktor industri yang penting.
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16. Besi

Pembicaraan mengenai bijih kita mulai dengan
besi. Seperti batu bara maka bijih besi sangat
diperlukan wuntuk industri berat. Diantaranya
logam~logam besilah yang mengambil tempat yang
sangat penting. Bijih besi dapat mempunyai arti
ekonomi yang sangat pénting jikalau.‘persentase
besi tinggi, serta- unsur—-unsur lain atau
persenyawaan yang terdapat bersama besi dengan
~mudah dikeiuarkan- Besi terdapat dalam
pPersenyawaan-persenyawaan oksida, karbonat atau
sulfida. Endapan besi vang berarti - harus
mengandung kira-kira 50 sampai 60% besi. Bijih
besi terjadi dari pembekuan langsung dari magma,
dari ?rosés—proses metamorfosis ataupun dari

pelapukan “batuan vang basa. Di S. Ella,

Kalimantan Barat ditemukan besi cutomagma‘dalam.

'bentuk. ‘lensa. Cebakan—cebakan  primer  ini
mengandﬁng besi sgeperti magnetit} hematit, dan
‘bercampur dengan sulfida;sulfida besi lain. Pirit
Juga 'biaSanya ditemukan dalam bgntuk lensa._
Cadangan di sungéi Ella ini mempunyai arti
ekdnémi &ang penting. Bijih besi dibentuk karena
‘prosésv metamorfosis biasanya ditemukan dalam
batuan gampfngf Oleh pengerjaah metamdrfosisfmak;
sebagian dari batuan gamping di sini‘ diubah
menjadi 'ehdapan"bSSi. Cebakan—cebakan demikian
kita kenal‘antara lain di Gunung Besi di-Sumatera

‘Barat dan dikenal debagai bahanf'gélian' vang

berkualitas tinggi. Kadar besi di sini ditaksir

kira-kira 70%. Juga di Sumatera Selatan di daerah
aliran-hulu'sungai Rawas, di sekitar Bukit Rajah,

. ditemukan = pula bijih-bijih besi nwtamorfbsis
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sentuh. Di Gunugung Rantai di Sumatera Selatan
ditemukan. pula endapan-endapan bijih besi. Kadar
bijih besi di sini. kira-kira 70%. Jenis bijih
besi vang ‘'sedang kita bicarakan ini, ditemukan
Juga di sekitar Martapura, Kalimantan Tenggara
dan daerah Sasak di Sulawesi.

Besi dapat Juga terbentuk sebagai akibaf
pelapukan batuan yang tertentu. Endapan—endapan
demikianvjuga dikenal di Indonesia. Oleh karena
proses pelapukan maka .sebagian silikat-silikat
dapat dilarutkan. Sebagian besar dari. logam—logam
yang berasal dari. batuan yang telah’ lapuk 'itg
. akan‘ dlhanyutkan oléh air tanah dalam bentuk
v‘karbonat ataupun hidrokarbonat. Yang tlnggl ‘dalam
tanah pelapukaq, -biasanya .adalah besi. Jlkalau'
konsentré=i "besi dalam tanah pelapukan itu:
tinggi, maka'endapan itu dapat dlanggap endapan
bijih. Batuan asal . vang 1apuk “itu dengan
sendirinya~ harus mengandung 'besi, daﬁ batuan
‘demikian ‘adalah batuan yang mengandung sedikit
sekali 8102 akan tetapi banyak mlneral mlneral
besi magn851um BAtuan yang terkenal di Sulawesi,
1alah batuan peridotit”yang merupakan asal dari
'beéi pelapukan itu. Di Sulawesi Tengah di sekitar
Malili ditemukan endapan-endapan besi pelapukan
" dalam jumlah yang amat besar. Kadar besi di sini
tidak berapa tinggi ialah antara 45% sampai 50%
Fe. Di Borneo Tenggara di lapangan Sebuku, .
Danawan, dan lain-lain juga Aterdapat endapan-

endapan besi sebagaimana yang telah dibentangkan.
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17. Emas dan Perak ,
' | ‘-Tandé adanya emas, banyak tersebar dalam
gang—-gang yang letaknya agak Jjauh  dari batuan
indﬁknya- Biaéanya cebakan—-cebakan emas ini
mempunyai - hubungan yang nyata dengan batuan
industri,':yang terdekat. Emas ditemukan dalam.

endapan-endapan yang berasal dari cairan-cairan

pranas vang dikenal dengan nama cairan
hidrothermal. Cebakan-cebakan, emas demikian
biasanya terdapat bersama-sama kwarsa, dan

beberapa mineral lain. antaranya sulfida, chlorit
ataupun klasit. Cebakan emas hidrothermal
ditemukan di daerah Rejang Lebong, Sumatera
Selatan. Batuan yang terdapat di daerah itu
adalah batuan andensit dan dasit, dan gang-gang
serta urat-urat emas di sini rapat benar dengan
hubungannya dengan batuan yang telah disebut
tadi. Di Mangani (Sumatera Barat) dan Jjuga di
Tambang Sawah (Sumatera Selatan) ditemukan gang-
gang emas'bersama perak. Emas di sini terdapat
.dalam gang-gang kwarsa yang terdépat‘ di dalam
batuan-batuan asam.

Produksi emas yang terbesar di Indonesia
pada. waktu itu sebelum perang adalah di daeral
Lebong di Bengkulu dan Salido di Sumatera Barat.
Antar tahun 1900-1940, telah dihasilkan emas dan
perak dari Sumatera sebanyak 82%-92% dari seluruh
produksi  emas dan perak di Indonesia. Tambang
emas di  Sumatera sejak tahun 1800 telah
menghasilkan sebanyak 101.063 kg emas dan
1-289;851'kg perak,'sedangkan hasil kedua mineral
itu_di seluruh Indonesia'sampai permulaan perang

- Pasifik adalah berturut-turut 123.282 kg emas dan
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1.219.201 kg perak. Pulau Jawa pun menganduhg
'endapan—éndapaq dan cebakan-cebakan antaranya
sebelah selatan Banten dan Sukabumi . Endapan—
endapan dl sini adalah endapan hidrothermal. Di
daerah Jampang ditemukan gang-gang kwarsa yang-:
mengandung emas. Daerah tambang emas di Cikotok
(Banten) dini sedang diusahakan oleh Pemerintah
kita. Di Sulawesi Utara antara Sumalata dan
Paleleh, .serta Bolaang Mongodow juga terdapat:
cebakan-cebakan emas vang telah dikerjakan sejak
dahulu-secara intensif sekali. Daerah Sasak, Jjuga
- di. Sulawesi pernah diusahakan oleh Pemerintah
Hindia Belanda. Di Borneo Barat, antara di
distrideistrik Tionghoa serta Kota Waringin
dikenal juga endapan-endapan emas yang ' pada
umumnya dikerjakan oleh rakyat sendiri dari dulu.

v Gang-gang emas yang telah lapuk dapat
memberikan kemungkinan-kemungkinan terjadinya
-endapan-endapan emas alluvial. Hal ini misalnya
‘kita lihat daerah Bengkalis.

Cebakan-cebakan perak biasanya ditemukan
bersama emas. Perak sebahagian besar terdapat
dalam‘bentuk sulfida yang terkenal dengan nama
argentit yang biasanya bercampur dengan gallena.

‘Seperti di Kanada, maka perak sering
ditemukan dalam gang-gang kecil dalam batuan:
beku. Pada jaman dahulu maka sumber perak satu—
satunya yang terkenal ialah gang- gang prerak yang
blasanya terdaapt dalam batuan' kapur vang
biasanya jauh letaknya dari batuan ' instruksi.
Bijih-bijih yang- susunannya lebih rumit blasanya .
.'kurang atau tidak mendapat perhatian. DPengan

bertambah majunyg proses-proses teknik{ ‘maka
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sebagian - besar badan-badan sulfida yang dahulu
tidak'dipérhatikan telah menghasilkan perak dalam
jumlah besar. :

Perak dalam bentuk ini mefupakan hasil
tambahan dari cébakan—cebakan timbal; seng, .dan
tembaga.' ' ‘

Di .Sumatera .pefak ditEmukan dalam béntuk—
beﬁtﬁk yang~beréama—sama dengan . emas. -Dalam hal
ini kadar perak biasanya lebih tinggi dari kadar
emas. - ., o ,

Yang 'térkenal ialah cebakan. di» 'Rejang
Lebong{.df mﬁna emas dan perak.itu.berbandingan
1:6,5, campuran emas dan perak disebut elektrum.
Dipertambangan Simau, di Sumatera Baiat terdapat
perak bersama-sama dengan emas. Endapan-endapan
di_éini‘adalah jeﬁié endapan hidrothermal.

Prodﬁksi' perak sedunia ditaksir ‘kirafkira
. .sebanyak.lo.OOO ton dalam setahun.

18. Uranium dan Thorium S
vEndaban—endapan ‘mineral radioaktif seperti
" uranium dan therium terdapat dalam bentuk primer
seperti misalnya pegmatit dan gang-gang bijih,
serta bentuk-bentuk sekunder seperti endapan-
endapan sedimen. Sebagaimana telah kita lihat,

maka batuan pegmatit adalah batuan berbutir kasar

yvang terbentuk pada fasa terakhir dari
pendinginan  batuan pluton, seperti misalnya
batuan granit, batuan pegmatit biasanya

- mengandung kwarsa dan felsfar. Mineral-mineral
radiocaktif dalam hal ini terdapat dalam bentuk
lensa ataupun kantung. '

Pada umumn&a jenis cebakan demikian tidak

merupakan bahan-bahan galian yang menguntungkan
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karena sedikitnya endapan-endapan’ ini. Hingga
hanya Madagaskar yYang menghasilkan - uranium dan
Jenls regmatit secara besar-besaran.

‘Batuan pegmatlt vang patut diselidiki,

kafena nmngéndgng,kemungkinanfkemungkinan,_ialah

batuan &ang- terdapat pada -atau dekat batuan

granit yang:‘relatif mengandung lebih Dbanyak
radioaktivita. Di negeri-negeri iain cebakan-—
cebakanf ufanium ditemukan juga‘ badau éang—gang
‘bijih. L

Bahan-bahan galian dari jenis biasanya Jjuga

adalah batuan granlt. Mineral yang ditemukan
adalah ;ekblend disertai - tembaga, kobalt, nikel,
* dan blsmuth, dan lain-lain. v

. | Contoh—contoh dari cebakan demikian adalah
dari Bohamia di Cekoslowakia, di mana bijih-bijih

uranium terdapat dalam bagaian-bagian yang lebih

dalam bersama dengan gang-gang yang mengandung

timah, sedangkan di Kanada di daerah Great Bear
Lake terdapat bijih-bijih uranium dalam gang-gang
.yangHterjadinya berhubungan dengan bafuan granit.
Di Kataga (Afrika) mineral uranium terdapat
bersama-sama dengan gang-gang bijih yang
mengandung tembaga dan timah.

Di Indonesia kini belum ditemukan endapan-
endapan uranium - berharga karena kurangnya
penyelidikan-penyelidikan geologi yang dilakukan
ke arah itu. Mineral radioaktif yang telah
ditemukan di sini ialah monasit dan xetonim, yang
biasanya mengandung unsur thorium.

Mineral—mineral itu ditemukan dalam endapan-
endapan alluvial,'bersama;sama dengan bijih-bijih

'timah di 'Bangka, Belitung,‘ Pulau Berhala, dan
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pulau-pulau timah lainnyé. Primer mineral
radioaktif ini ditemukan bersama batuan granit,
atau batuan masam lainnya. Akan tetapi oleh
proses pelapukan maka mineral-mineral berharga
ini akan terlepas dari batuan indﬁknya, dan’
diangkut ke tempat-tempat yang lebih rendah,
Adalam keadaan tidak berobah.

| Oleh. karena pukulan—pukulén . gelombang
'migalnya,' maka mineral-mineral silikat lainnya
yaﬁg berat jenisnYa lebih kecil, dikeluarkan
sehingga menyebhbkan konsentrasi dari mineral
berat antara lain monasit dan xetonim.

' Endapam-endapan pasir\\yang terjadi seperti
vang telah. diuraikan di étas dapat 'merupakan_
sumber 'mineral radioaktif seperti misalnya di
India,  Ceylon, dan Brasilia. Monasit adalah
fosfat dari cerium yéng biasanya mengandung
oksida thorlum Kadar tertinggi dari ‘thorium
adalah 16%. D1 samplng itu pula serlng ditemukan
uraﬁium sampai 1,2%. Konsentrasi berat demikian,
'di:_'Indonesia .merupakan  sumber unsur-unsur
thorium. Di Asia Tenggara, "indonesialah yang
merupakan satu satunya negara. yvang mengha811kan
vmona81t spbelum perang.

- Endapan-endapn sekunder ditemukan di'Swedia
”dan'Rusia; di mana uranium terdapat dalam serplh
yang bertimbun. Kadar uranium dalam endapan yang:
demikian _-adalah  rendah tetapi uranium. itu
mémpunyai penyebaran yang luas sehingga dapat
ditambang; Dalam batuan - fosfat yang dibentuk di
laut”juga'ditemukan unsur-unsur uranium. Endapan- -
‘'endapan demikian tersebar di Aljazair, Tunisia,

Maroko, dan Sovyet. Banyaknya uranium \dalam'
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endapan demikian adalah fungsi dari konsentrasi
uranium di laut pada waktu yang sama ketika
fosfat itu diendapkah.. ‘
Endapan-endapan . fosfat yang bukan marin,
jadi yang dibentuk di daratan, terdapat misalnya
divFiorida USA dan di Jawa yang biasanya tidak

mengandung mineral-mineral uranium.

Endapan-endapan uranium yang terkenal dari

Amerika Sprlkat terdapat dalam batu pasir dan

mlneral radloaktlf d1 situ adalah karnotit.

20. Timah

Bijih timah vang biasanya terdapaﬁ dalam

bentuk ka331ter1t atau oksida timah. Sumber tlmah )

di - Bangka terdapat. pada batuan granit. yang

'befumur_Jura-'Granit—granit‘yang mengandung timah,

ini ' dapat “'ditufuti dari Tibngkok“ Maiaka,

Kepulauvan Riau, Bangka dan Belltung Mineral-
mineral yang blasanya jJuga ada dalam granit—
granit ,demlk;an, adalah turmalin 'dan. kadang-

~kadang 'juéa’ topas. Bijih-bijih - prlmer terdlrl

darl gang- gang kassiterit dan gang gang kwarsa‘”

ka851ter1t- Cebakan—cebakan primer ini blasanya
dapat dltambang- , .
Dlsebabkan pula pelapukan-pelapukan

residuer, konsentrasi eluvial maka kasiterit -

dalam endapan-endapan primer menjadi menekan
sebagai lapisan-lapisan dan pelonggokan berbentuk

dendrit. Dua pertiga dari hasil timah sedunia

berasal dari éndapan—endapan' alluvial. Selain

dari Indonesia maka endapan-endapan timah
alluvial ditemukan juga di Kongo, nigeria, Afrika
Timur, dan Afrika Sentral serta daerah-daerah

perbatasan'Spanyol, dan Portugis. Di dalam gang-—
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gang kasiterit biasanya ditemukan Jjuga éebakan—
cebakan welframit, jalah oksida dari unsur
wolfram, besi, dan mangan. Timah dalam gang-gang
bijih dikenal dari‘ selumar, di Belitung, Kini
perusahaan Timah di Bangka sedang mengadakan
penyelidikan yang mendalam mengenai bahan-bahan
pekat _(konsentrasi) yang lebih ‘kasar.
Penyelidikan-penyelidikan mineral tambahan
seperti ilmenit dan lain-lain, vyang terdapat
bersama—samd deﬁgan endapan timﬁh di masa depan
mengandung kemungkinan-kemungkinan dengan majunya
pProses-proses pemisahan-pemisahan elektrostatik

dan elektromagnetik.

20. Timbal dan Seng

Kedua logam ini pada  umumnya ditemukan

- bersama—-gsama. Logam tesebut biasanya terbawa ke
afasl - oleh larutan-larutan hidrothermal.
Dibandingkan dengan seng ditemukan dalam gang-
gang vang kecil dengan mineral-mineral flouspar
dan barit. ' ‘ ' |
Mineral-mineral ini ditemukan Jjuga dalam
diaklas-diaklas serta ‘.retakan—retakan " pada
batuan. Pemakaian sedunia untuk timbal ditaksir
berjumlah. kira-kira 2 juta ton dan 'jumlah seng
yang"dipakai _adélah;'lo% kurang dari Jjumlah di
‘atas. Di Indonesia cebakan-cebakan timbai dan
seng.ditemukan.dékat Lubuk Sikaping dalam'béntuk'
lensa serta dalam gang-gang kwarsa dengan kadar'
logam byéng 1£inggi;. Seng dan AperaK ditemukan

) bersama—sama V ‘timbal dalam cebakan—debakan
demikian. Kadér Pb di sini adalah kira—kiba'13,5%
sampai 29%. Di daerah Simau, Leboﬁg”Barﬁ tefdapat.

' cebakan-cebakan perak yang méngandungvtimbal dan



seng. Bersama—séma emas dan perak di Sasak
(Sulawesi) ditemukan cebakan-cebakan timbal.
Daerah Bulungan di Kalimantan mengandung Juga
kemungkinan—kemupgkinan akan mineral vang
mengandung  timbal. Unsur-unsur ini biasanya
terdapat dalam mineral-mineral gallenit dan

sfalerit.

21_ Nikel

Unsur nikel vyang ditemukan di Suddburry,
Ontariq berhubungan rapat benar dengan batuan
basa yang disebut norit. Produksi nikel di sini
~sangat besar, dan merupakan 9/10 dari produksi
lsedunia- 'Nikel di daerah ini ﬁerdapat dalam
mineral pentlandit, dalam bentuk lempeng-lempeng
halus dan butir—butir kecil  Tbersama dengan
pyrhotin dan chalkopirit. Nikel biasanya terdapat

dalam tanah yang terletak di atas batuan basa.

Mineral mengandung nikel yang ditemukan di sini

adalah garnerit. Di Finlandia didaerah tundra

Arktika  telah terdapat pula ° pyrhotit yang
mengandung nikel. Di tempat ini saja telah
ditemukan kira-kira 5 juta ton bijih dengan 3%

nekel dan 1% bijih tembaga. di Indonesia tempat

penemuan nikel adalah Sulawesi Tengah 'dan

Sula&esifTenggara. Juga di sini nikel berhubungan

"dengan batuan yang amat basa ialah perdotit.

'Logam ini’ tidak ditemukan dalam peridotit

itu sendiri, akan tetapi sebagai hasil pelapukan
dari batuan’ tersebut. Mineral nikel di sini
adalah garnerit. Meskipun kadar nikel di.sini ada
‘kira-kira 2% namun logam itu belum’ ditambang

secara teratur.
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22. Tembaga-'

‘ ’ SUlfida:tembaga biasanya ditemukan;bérsama-
‘sama dengan pirit, meskipun dalam. jumlah yang
jauh lebih kecil dari mineral itu.ﬁTembagd dapat

dibentuk ~secara magmatik, secara metamorfosis
sehtuh,latauPun hidrothermal; | |

Dalam bentuk terakhir logam  itu ditemukan
dalanggng-gang kwarsa‘bersama—sama dengan pirit -
‘dan . gallena;Pemakaian—pemakaian_ tembaga sedunia
ditaksir kira—kira 2,5 ton setahun. Sebagian
besar'tambang—tambang terdapat di USA, Ontario,
Kanada dan-Pegunungan Andes di Amerika Selatan,
kemudian di daerah Katanga. Jenis cebakan tembaga
vang < langsung berasal dari magma ditemukan di
Pulau Timor bersama-sama dengan pirit. Jenis
cebakan metamorfosis sentuh terdapat di Muara
Sipongi, Tapanuli. Bijih tembaga di sini ada
dalam bentuk chalkopyrit dan terdapat dalam
batuan kapur. Metamorfosis sentuh itu disebabkan
karena persentuhan batuan granit dengan batuan
~kapur. Bijih tembaga sering juga terbentuk karena
penggantian (replacement) batuan gamping oleh
tembaga biasan&a melalui retak-retak. Proses
demikian disebut metasomatosis.

Cebakan tembaga yang dibentuk oleh proses-
proses hidro thermal ditemukan di sekitar danau
‘Singkarak. (Sumatera Barat) di mana terkenal kira-
kira 40 tempat penemuan tembaga. Yang sangat
terkenal ialah endapan tembaga yang ditemukan di
sekitar Sulit Air,_Siberambaﬁg dan Kali Sumpahan.

 Sebahagian ~ ahli-ahli berpendapat bahwa

bijih—bijih‘ tembaga di sini adalah terpencar-
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penéar. Logém itu tidak ditemukah,!dalanl‘behtuk ,
.gang—gang akan tetapi tersebar fhalusbAdalam'
batuan. Di samping itu ditemukan juga bijih-bijih
tembaga- dalam gang-gang dan biasanya endapan-
' endépan demikian merupakan cebakan emas, seperti
Amisélﬁya di Kalimantan Barat. Gang-gang kwarsa di
sini mengandurig chalkoprit. Tembaga di sini
merupakan . hasil tambangan dari emas. Di Jawa
»dikénal'cebakan—cebakan tembaga di Tirtomoyo, di
mana ditémukan gang-gang kwarsa yang mengandung
tembaga. Mineral chalkoprit biasanya terdapat
berséma—sama.‘galenit dan sfalerit. Sulawesi pun
walau sedikit, mengandung tembaga, akan tetapi
penyelidikan di pulai itu belum dilakukan secara

mendalam.

23. Aluminium

Dari Jjumlah semua unsur-unsur dan
persenyawaan—persenyawaan kimia yang terdapat
dalam kerak bumi, aluminium dengan silikat-
silikat menduduki tempat nomor tiga. Hampir semua
batuan-batuan vang mengandung unsur—-unsur
aluminium terkecuali batuan gamping dan kwarsit.
Meskipun demikian aluminium sebagai suatu logam
vmerupakan zat '~ yang Jarang sekali . terdapat.
Aluminium terdapaﬁ dalam tanah liat, akan tetapi
adalah sangat sukar untuk memisahkan unsur itu
dari persenyawaan-persenyawaan silikat lainnya.
Aluminium ditemukan sebagai hasil pelapukan
batuan " dalam, vang telah lama
mengalamipengerjaan—pengefjaan pelapukan iklim, -
sebagaiména di negeri-negeri daerah tropika.
Dalam proses ini biasanya silikat hilang . dan

endapén_-residu vang tertinggal biasanya sangat
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kaya akan ‘aluminium, dan dengan demikian dapat
dlanggap sebagai endapan bijih.

Biasanya batuan asal tidak bprapa penting
dalam pembentukan aluminium, akan tetapi yang
periu ialah kondisi pelapukan yang sangat baik.
Di dalam tanah vyang berasal dari pelapukan batuan
basalt di Baux, -Perancis, (nama bauxiet bernsél
‘dafi tempat ini), Guyana Inggris, Suriname, di

Arerika daerah troplka, terdapat endapan -yang

kaya alumlnlum- Demikian pula di Hongaria,.

Jugoslévia, Indonesia dan Malaya.

Aluminium vang ditemukan di Bintan dan Kojan
adalah - hasiln pelapukan tropika' dari - batuan
granit.v Tanéh pelapukan yang dapat dipandang

endapan lelh vang berguna harus yang sekurang—'

kurangnya 'vyang mengandung. 50% Al20a. Selaln. di
kepulauan Riau -maka  besar kemungkinan akan

: dltemukan Juga endapan- endapan aluminium dibagian

Barat Daya Kalimantan. Susunan bauksit rata-rata

4adalah-53% aluminium dan 45% silisium.

Karena sukarnya mendapat - bauksit, maka
selama Perang Dunla II diusahakan untuk membuat
aluminium dari mineral-mineral ~ lain yang
mengandung unsur Al. Mineral nefelin di Ruéia
merupakan sumber aluminium, sedangkan di Kanada
felsfar yang dipakai, di Swedia andalusit vang
dipergunakan orang-orang Swedia untuk

menghasilkan aluminium dan Italia digunakan

mineral leusit. Untuk mengambil ~aluminium dari

lempung di Jerman dipergunakan asam belerang.
Usaha-usaha tersebut di atas dengan majunya
teknik memang mengandung kemungkinan—kemungkinan

besar.
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Daftar Dari .Mineral-mineral Bijih yang penting

oksigen

‘Logam 4Minerél‘ Unsur-unsur ~ Rumus
Hematit besi, oksigen Fe20a
Magnetit besi, oksigen FesO4
Limonit besi, oksigen, A :
‘Besi hidrogen | 2Fe203,
o H=20 .
| siderit besi, karbon, FeCoa
o oksigen ‘
Pirit besi, belerang FeSs3
Pyrotit ~ besi, belerang ‘Fe7Sa
Emas Emas Au
PerakA perak _ Ag
Perak Argentit perak, belerang " Agz=S
Cerargyrit!| perak, chlor AgCl
Uranitit uranium, oksigen U0z2U03
‘Urani— Karnotit -Uranium, vanadium,| 2U203K=20
um "~ kalium V208
oksigen, hidrogen | 3Hz0
Thori- | Thorit thorium, silisium,| ThSi0
um ‘oksigen
Timah Kassiterit timah,>oksigen SnOz
Galenit timbal, belerang PbS
Cerussit timbal, karbon, PbCOs
Timbal oksigen ‘
Anglesit timbal, belerang, PbS04
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Sfalerit seng, belerang ZnS
Seng Smithsonit| seng, karbon, ZnSOs
oksigen A
. Calamin seng, hidrogen, Znz2H=5103
silika, oksigen
" Pentlandit besi, nikel, (Fe,Ni)S
belerang )
Nikel | Carnerit | hidrogen, nikel, | Hz2(Ni,Mg)
‘ magnesium
Oksigen, silisium,| $i042H20
hidrogen '
Chalkopirit tembaga, besi, CuFeSz
. o 'belerang ‘ .
. -Chalkésit - tembaga, belerang ,‘CuéS
Temba- Kuprit vtembaga, oksigen .t Cuz0
ga Malachit tembaga, karbon, Cuz(OH)z
o oksigen, hidrogen. COz
Alumi- | Bauksit aluminium, oksigen| Alz0a
nium o "hidrogen 2H20 -
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